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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sebagai makhluk hidup manusia harus bekerja untuk dapat 

mempertahankan hidupnya, karena dengan bekerja segala yang berhubungan 

dengan kebutuhan sandang, pangan, dan papan akan dapat terpenuhi. 

Bertambahnya usia mengakibatkan seseorang menjadi semakin melemah secara 

fisik terutama pada mereka yang berada pada usia lanjut. Hal ini berpengaruh 

terhadap produktifitas seseorang di dalam bekerja, sehingga di sebagian 

perusahaan diberlakukan yang namanya sistem pensiun. Pensiunan merupakan 

masa dimana para karyawan telah menginjak masa tidak produktif bagi suatu 

perusahaan. Suatu perusahaan memiliki sebuah kewenangan kepada para 

karyawannya, sampai pada usia berapa karyawan perusahaan tersebut masih layak 

bekerja di perusahaan bersangkutan. Pensiun pada usia 56 tahun telah ditetapkan 

oleh berbagai perusahaan, misalnya PT Mandiri Persero. Hal ini terjadi karena, 

pada dasarnya seseorang yang berada pada usia 56 tahun ke atas adalah mereka 

yang berada/menginjak suatu kondisi yang dinamakan masa pra-lansia, dimana 

pada masa pra-lansia inilah seseorang akan mengalami suatu proses yang 

mengubah keadaan yang tadinya sehat menjadi berangsur-angsur melemah 

dengan berkurangnya cadangan kemampuan sistem fisiologis dan kerentanan 

terhadap penyakit dan diikuti kematian.  

Masa pensiun pada dasarnya dapat diartikan sebagai suatu titik dimana 

seseorang telah berhenti bekerja yang biasanya disebabkan telah mencapainya 

batas umur yang ditetapkan, kondisi fisik sudah tak memungkinkan atau karena 

pilihan pribadi. Sebagian orang memandang bahwa pensiun sebagai saat yang 

tepat untuk memulai aktivitas baru, mengembangkan bakat, minat serta potensi 

yang dimiliki, dan memiliki banyak waktu luang untuk dirinya sendiri. Namun 

disisi lain sebagian orang memiliki pandangan negatif terhadap pensiun, karena 

menganggap pensiun sebagai kehilangan peran yang sangat signifikan, seperti 

kehilangan jabatan dan fasilitas bagi yang memiliki jabatan, kehilangan sumber 
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pencaharian atau menurutnya pendapatan, adanya bayangan ketakutan akan tak 

dihargai lagi setelah pensiun, dan sebagainya.  

Masa pensiun sering pula di anggap sebagai suatu kenyataan yang tak 

menyenangkan, sehingga menjelang masanya tiba sebagian orang merasa cemas 

membayangkan kehidupan yang akan dijalani selepas pensiun. Salah satu dampak 

negatif yang sering kali muncul akibat perspektif yang salah mengenai pensiun 

hidup dalam bayang-bayang kebesaran masa lalunya (kekuasaan, jabatan, 

penghasilan, fasilitas, persepsi, dsb.) dan tak bisa memandang realita atau 

menyesuaikan diri dengan kondisi yang dihadapi saat pensiun. Individu yang 

bekerja, baik pada sektor pemerintahan maupun swasta, pada saatnya nanti pasti 

akan mengalami suatu klimaks dalam pekerjaannya. Klimaks kerja masing-

masing individu dipengaruhi oleh banyak faktor, dan masing-masing faktor 

mempunyai interaksi yang berbeda-beda antara individu satu dengan yang lain. 

Meskipun demikian, perubahan kekuatan dan ketahanan kerja, tetap bersifat relatif 

pada kehidupan masing-masing individu. Berkaitan dengan fenomena ini maka 

perlu adanya program persiapan masa pensiun atau pra purnabakti yang 

difasilitasi lembaga untuk menjadi pengingat bahwa pensiun penting untuk mulai 

disiapkan dalam Syakhrudin 2013.  

Berdasarkan pasal 26 Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 1979 bahwa 

PNS yang akan mencapai usia 56 tahun dapat di bebaskan dari jabatannya untuk 

paling lama 1 (satu) tahun dengan mendapatkan penghasilan berdasarkan 

peraturan perundanga-undangan yang berlaku. Berkenaan dengan hal tersebut, 

maka sebelum diberhentikan dengan hormat sebagai pegawai negri sipil dengan 

hak pensiun kepadanya dapat diberikan tugas masa persiapan pensiun (MPP) 

untuk paling lama 1 (satu) tahun sejak yang bersangkutan di berhentikan dari 

jabatannya, dan mendapat penghasilan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku kecuali tunjangan pejabat. 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang dipergunakan untuk 

mempersiapkan pegawai untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih 

tinggi di dalam organisasi. Pendidikan yang dilakukan organisasi berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan intelektual untuk melaksanakan tanggung jawab 
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yang berbeda dan lebih tinggi. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan lebih 

tinggi akan memiliki kematangan secara emosional  dan kemampuan intelektual  

yang lebih baik dibanding pegawai yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih 

rendah. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi akan bertindak 

lebih terarah karena memiliki kemampuan koseptual yang lebih baik. Dengan 

demikian maka pegawai berfikir positif terhadap prestasi kerja. Menurut Undang-

undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I, pasal 1, 

ayat 1 menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, pendidikan yang ditempuh dapat berupa pendidikan formal ataupun 

pendidikan nonformal. Pendidikan nasional, sebagai salah satu sistem dari supra 

sistem pembangunan nasional memiliki tiga subsistem pendidikan yaitu 

pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Sebagai 

subsistem pertama disebut pendidikan sekolah sedangkan subsistem pendidikan 

nonformal dan informal berada dalam cakupan pendidikan luar sekolah serta 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 

menetapkan pendidikan luar sekolah sebagai jalur dalam Sistem Pendidikan 

Nasional dan diselenggarakan di dalam masyarakat, lembaga-lembaga dan 

keluarga (Djudju Sudjana, 2004). 

Satuan pendidikan nonformal, kursus dan pelatihan menyangkut proses 

belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem 

pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat, dan dengan 

menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori. menurut 

instruksi presiden no.15 tahun 1974. 

Pelatihan adalah proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam rangka meningkatkan sikap dan perilaku individu 

sebagai anggota masyarakat dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. 

(kamil, 2010:152). Tujuan pelatihan ini untuk mempersiapkan masyarakat 
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agar mempunyai kemampuan profesional dan kompetensi yang bermutu 

dan relevan.  

Pelatihan sebagai wadah untuk memberikan pengetahuan, di dalam 

pelatihan adanya pelatih yang berkompeten. Pelatih berperan sebagai pengelola 

pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan dan hasil 

pembelajaran dalam pelatihan. Pelatih secara ideal memiliki kemampuan dasar, 

akademik, personal dan vokasional. Kemampuan akademik pelatih harus memiliki 

penguasaan materi pelatihan yang menjadi tanggung jawab pelatih. Kaitan dengan 

metode dan teknik serta media pembelajaran, materi dengan materi lainnya, dan 

penilaian hasil pembelajaan dan penilaian program dalam Sudjana (2007:240). 

Untuk itu perlu adanya peran secara profesional untuk menuntut pelatihan tersebut 

agar memenuhi standar minimal penyelenggaraan termasuk didalamnya adalah 

peran pelatih. Karena peran pelatih sangat penting terhadap berhasil atau tidaknya 

kegiatan pelatihan. 

Pada saat pegawai sudah memasuki dunia pensiun dimana tidak adanya 

penghasilan yang jelas, maka peluang untuk mendapatkan penghasilan dengan 

berwirausaha. Kewirausahaan bisa disebut dengan enterpteneur dimana dalam 

kewirausahaan terletak pada kreativitas dan keinovasian, kreatifitas yang berfikir 

mengenai sesuatu yang baru sedangkan inovasi yaitu bertindak melalukan sesuatu 

yang baru. Wirausahawan mampu menciptakan sebuah nilai tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan menghadapi resiko dan 

ketidakpastian melalui proses mengidentifikasi peluang dan sumber daya yang di 

perlukan. Kamil (2012:118). Di dalam kewirausahaan terdapat kemampuan 

berwirausaha dimana peserta dibekali kemampuan yang harus dimiliki oleh 

wirausaha.  

Pelatihan yang didasarkan kepada lembaga salah satunya adalah pelatihan 

yang berada dalam naungan LP2ES. Lembaga LP2ES learning center merupakan 

lembaga yang di gagas oleh koperasi pondok pesantren (kopontren) Daarut 

Tauhiid pada bulan oktober 2011 yang bergerak di bidang pendidikan dan 

pelatihan sumberdaya manusia. Lembaga ini berkonsentrasi dalam kegiatan 

pelatihan dan pendidikan kewirausahaan  atau entrepreneurship serta leadership 

yang berbasis Manajemen Qolbu (MQ). Program yang dikembangkan adalah 
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program yang berkaitan dengan entrepreneurship, leadership dan ekonomi 

syariah. Salah satunya LP2ES menyelenggarakan pelatihan pra purnabakti. 

Pelatihan pra purnabakti yaitu pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga 

LP2ES yang ditujukan kepada pegawai yang sudah mendekati pensiun atau masa 

persiapan pensiun, LP2ES mengadakan pelatihan pra purnabakti dimaksudkan 

memberikan pemahaman peserta akan arti masa pensiun dan permasalahannya, 

sehingga peserta mampu memahami bagaimana cara memahami dan 

mengembangkan potensi diri, peserta mendapatkan pemahaman pengetahuan 

mengenai kemampuan berwirausaha dan bagaimana mengelola usaha yang 

dimilikinya saat ini, membuka usaha dan untuk mempersiapkan pegawai 

mewadahi pegawai untuk meminimalisir kesiapan peserta untuk pensiun, dan 

peserta dapat memahami cara mengelola dana dan keuangan keluarga yang 

efektif. Manfaat dari pelatihan pra purnabakti yaitu menyadari bahwa sikap pada 

saat bekerja di perusahaan dengan diluar perusahaan (berwirausaha) berbeda, 

sehingga ada perubahan motivasi berwirausaha, memahami kemampuan 

berwirausaha, karakteristik wirausaha, kewirausahaan dan ekonomi syariah yang 

mengundang barokah, dan memiliki pengetahuan praktis/terapan dalam memulai, 

menjalankan dan mengelola kegiatan usaha. 

Peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini lebih kepada tugas kantor, 

keinginan dari dalam diri dan ketentuan dari perusahaan. Perusahaan biasanya 

langsung memberikan data peserta ke LP2ES. Dalam pelaksanaan pelatihan pra 

purnabakti selama 7 hari. Pelatihan ini menitikberatkan pada kemampuan 

berwirausaha untuk mempersiapkan income baru setelah masa pensiun. Tetapi di 

dalam pelatihan pra purnabakti yang diselenggarakan LP2ES tidak hanya 

kewirausahaan tetapi persiapan pensiun secara psikologis, sosial, kesehatan atau 

persiapan secara fisik. Peserta pelatihan pra purnabakti diikuti oleh pasangan 

suami-istri. Program pelatihan ini tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi 

proses pembelajaran dilakukan di luar ruangan atau di luar kelas, sebagai proses 

pembelajaran dari pengalaman serta mempunyai ciri khas dalam konteks spiritual.  

Pelatih harus memahami program pelatihan secara menyeluruh. Dimulai 

dari awal kegaiatan sampai akhir kegiatan pelatihan. Selain itu pelatih juga harus 
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memahami karakteristik peserta pelatihan dan kebutuhannya Kamil (2012:12). 

Keberhasilan pelatih dalam proses pembelajaran bisa dilihat dari hasil pelatihan. 

Keberhasilan pelatih dalam pelatihan dari pelatihan pra purnabakti alumni dari 

pelatihan pra purnabakti seperti peserta dari PT Semen Gresik dari sejumlah 

peserta 192 orang dengan 6 angkatan dimana para alumni tersebut 70 orang sudah 

berwirausaha, 16 orang merintis usaha dan 106 merencanakan usaha. Peserta dari 

PT pembangunan ancol dari sejumlah 123 orang dengan 4 angkatan dimana para 

alumni tersebut 62 orang sudah berwirausaha, 20 orang merintis dan 16 orang 

merencanakan wirausaha. Maka dapat disimpulkan bahwa setelah mengikuti 

pelatihan pra purnabakti alumni sebagian besar merencanakan usaha.  

  Maka pelatihan pra purnabakti sangat penting untuk membekali pegawai, 

agar ketika sudah memasuki pensiun, pegawai tidak perlu cemas dalam 

menghadapi pensiun, agar pensiunan tersebut dapat menikmati masa pensiunnya 

dengan bahagia.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti merasa 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai “Peran pelatih pada pelatihan pra 

purnabakti dalam kemampuan berwirausaha”. 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh peneliti adalah 

permasalahan hasil identifikasi yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Keberhasilan pelatih dapat dilihat dari hasil pelatihan yaitu sebagian besar 

peserta pelatihan merencanakan usaha. 

2. Program belajar yang memiliki ciri khas dalam konteks spiritualnya yang 

jarang dimiliki oleh lembaga yang lain. 

3. Pembelajaran dikemas tidak hanya materi berupa kewirausahaan tetapi materi 

yang menyangkut persiapan pensiun secara psikologis, sosial, kesehatan atau 

persiapan secara fisik.  

Dari hal-hal yang sudah disebutkan diatas, bahwa permasalahan yang akan 

diteliti adalah “Bagaimana peran pelatih pada pelatihan pra purnabakti dalam 
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kemampuan berwirausaha” Berdasarkan permasalahan tersebut, dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran pelatih sebagai pengelola pembelajaran pada pelatihan pra 

purnabakti dalam kemampuan berwirausaha? 

2. Bagaimana peran pelatih sebagai fasilitator pembelajaran pada pelatihan pra 

purnabakti dalam kemampuan berwirausaha? 

3. Bagaimana peran pelatih sebagai konsultan pembelajaran pada pelatihan pra 

purnabakti dalam kemampuan berwirausaha?  

4. Apa saja faktor yang menghambat peran pelatih pada pelatihan pra purnabakti 

dalam kemampuan berwirausaha? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan jawaban-jawaban 

terhadap masalah yang telah dirumuskan. Maka penulis merumuskan tujuan 

penelitain sebagai berikut : 

1. Untuk memperoleh gambaran tentang peran pelatih sebagai pengelola 

pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha. 

2. Untuk memperoleh gambaran tentang peran pelatih sebagai fasilitator 

pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha. 

3. Untuk memperoleh gambaran tentang peran pelatih sebagai konsultan 

pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha. 

4. Untuk memperoleh gambaran tentang faktor yang menghambat peran pelatih 

pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mampu  memberikan kajian dan 

informasi tentang Pendidikan Luar Sekolah khususnya mengenai pelatihan pra 

purnabakti di LP2ES dan dapat memperoleh pengetahuan mengenai kemampuan 

berwirausaha. 

2.  Manfaat praktis 

Pengalaman praktis bagi peneliti karena dapat mengaplikasikan teori-teori 

dan konsep-konsep yang dipelajari selama di perkuliahan. 
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E. Struktur Organisasi Skripsi 

Pada penyusunan skripsi ini, peneliti memberikan gambaran sistematika 

dalam penulisan skripsi untuk mempermudah penyusunan dan pembahasannya 

yang terdiri dari:  

BAB I    : Pendahuluan yang membahas latar belakang penelitian, identifikasi dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur 

organisasi skripsi. 

BAB II  : Kajian pustaka mengenai konsep kewirausahaan dan pelatihan. 

BAB III : Metode penelitian, membahas mengenai lokasi dan subjek penelitian, 

desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.  

BAB IV  : Hasil penelitian 

BAB V    : Kesimpulan dan saran 

Daftar Pustaka  

Lampiran 


